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ABSTRAK 

Nur Sulfiana Halmu. L011171320. “Identifikasi Jenis Sampah Laut (Marine Debris) 

Berdasarkan Aktivitas Antropogenik di Wilayah Pesisir Kabupaten Bantaeng Sulawesi 

Selatan” dibimbing oleh Ahmad Faizal sebagai Pembimbing Utama dan Muh. Farid 

Samawi sebagai Pembimbing Anggota.  

Sampah laut adalah benda padat yang persisten, diproduksi atau diproses oleh 

manusia, langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, dibuang atau 

ditinggalkan di lingkungan laut. Penelitian sampah laut dilakukan di wilayah pesisir 

Kabupaten Bantaeng yang terbagi menjadi tiga pantai, yaitu Pantai Seruni, Pantai 

Palingan, dan Pantai Marina. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

sampah laut berdasarkan jenis dan jumlahnya, selain itu juga dilakukan pengukuran 

berat sampah laut. Pengambilan sampah laut dilakukan pada transek sepanjang 100 m 

yang membentang di sepanjang garis pantai pada saat surut terendah dan kemudian 

dibagi menjadi 20 jalur dimana 4 jalur dipilih secara acak dengan luas masing-masing 

jalur 5 m. Data kemiringan pantai dan arus juga diambil saat di lapangan sebagai faktor 

pendukung sebaran debris, sedangkan nilai pasut diambil menggunakan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pantai Seruni merupakan daerah yang 

paling banyak ditemukan sampah laut dengan rata-rata kelimpahan sampah 1,73 

butir/m2 dan berat sampah rata-rata 12,42 gram/m2. Jenis sampah plastik merupakan 

jenis sampah yang paling dominan. 

 

Kata kunci : Sampah Laut, Plastik, Kabupaten Bantaeng.  
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ABSTRACT  

Nur Sulfiana Halmu. L011171320. “Identification of Marine Debris Types Based on 

Anthropogenic in The coastal Area of Bantaeng Regency, south Sulawesi” supervised 

by Ahmad Faizal as the principle supervisor and Muh. Farid Samawi as the co-

supervisor. 

Marine debris is a persistent solid object, produced or processed by humans, directly or 

indirectly, intentionally or unintentionally, disposed of or left in the marine environment. 

Research on marine debris was carried out in the coastal area of Bantaeng Regency 

which is divided into three beaches, namely Seruni Beach, Palingan Beach, and 

Marina Beach. The purpose of this study was to identify marine debris based on the 

type and amount, besides the weight of marine debris was also measured. Marine 

debris collection was carried out on a 100 m transect stretched along the shoreline at 

the lowest tide and then divided into 20 lanes from which 4 of the lanes were chosen 

randomly with an area of each lane of 5 m. Coastal slope and current data were also 

taken when in the field as a support factor in the distribution of debris, while tidal values 

were taken using secondary data. The results showed that Seruni Beach was the area 

with the most marine debris found with an average abundance of 1,73 items/m2 of 

debris and an average abundance of 12,42 grams/m2 of debris weight. The type of 

plastic waste is the most dominant type of debris.  

 

Keyword : Marine debris, plastic, Bantaeng regency 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sampah menjadi isu penting dalam masalah lingkungan yang dihadapi sejalan 

dengan perkembangan jumlah penduduk dan peningkatan aktivitas pembangunan. 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi yaitu sampah dari masyarakat yang melakukan 

aktivitas di wilayah pesisir dan sampah kiriman dari daratan yang mengalir ke sungai 

lalu bermuara ke perairan (Wijayanti et al., 2019). 

Berdasarkan data The World Bank (2018), sebanyak 87 kota di pesisir 

Indonesia memberikan kontribusi sampah ke laut diperkirakan sekitar 1,27 juta ton. 

Dengan komposisi sampah plastik mencapai 9 juta ton dan diperkirakan sekitar 3,2 juta 

ton adalah sedotan plastik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jenna R Jambeck 

dari University of Georgia, pada 2010 ada 275 juta ton sampah plastik yang dihasilkan 

di seluruh dunia. Sekitar 4,8-12,7 juta ton diantaranya terbuang dan mencemari laut. 

Data itu juga mengungkapkan bahwa Indonesia merupakan negara dengan jumlah 

pencemaran sampah plastik ke laut terbesar kedua di dunia. China memimpin dengan 

tingkat pencemaran sampah plastik ke laut sekitar 1,23-3,53 juta ton/tahun (Jambeck 

et al., 2015) 

Sampah laut merupakan benda padat yang memiliki sifat persisten, yang 

diproduksi atau diproses oleh manusia secara langsung atau tidak langsung, dengan 

sengaja atau tidak sengaja dibuang atau ditinggalkan di dalam lingkungan laut (NOAA, 

2013). Jumlah dari keberadaan sampah laut semakin meningkat dan hampir 60-80% 

sampah laut terdiri sampah plastik. Presentase yang cukup tinggi membuat sampah 

plastik menjadi salah satu cemaran yang dapat memberikan dampak buruk, tidak 

hanya pada lingkungan saja, melainkan dapat memberikan dampak untuk biota yang 

ada pada lingkungan tersebut (Putri, 2019). 

Sampah di daerah pesisir merupakan salah satu permasalahan kompleks yang 

dihadapi oleh suatu daerah yang berada dekat dengan wilayah pantai atau pesisir. 

Segala jenis sampah yang terdapat di lautan akan sangat mengganggu kehidupan 

biota laut, bahkan manusia yang hidup di kawasan tersebut (CNN, 2016).  

Berbagai macam masalah muncul akibat adanya sampah laut (marine debris) 

seperti berkurangnya keindahan wilayah pesisir, menimbulkan berbagai macam 

penyakit, mempengaruhi jejaring makanan, serta berkurangnya produktivitas ikan yang 

ditangkap. Menurut NOAA (2013) tipe sampah laut di antaranya adalah plastik, kain, 

busa, styrofoam, kaca, keramik, logam, kertas dan karet. Peningkatan sampah laut 
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akan terjadi pada tahun 2025 jika tidak ditangani secara serius dan semuanya 

disebabkan oleh aktivitas antropogenik (Jambeck et al., 2015).  

Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi 

Sulawesi Selatan dengan jumlah penduduk ± 178.699 jiwa yang memiliki luas wilayah 

395,83 km² dan memiliki pantai sepanjang 27,5 kilometer yang terbentang dari timur 

sampai ke barat. Pantai Marina dan Pantai Pajukukang terletak di Kecamatan 

Pajukukkang sedangkan pantai Seruni terletak di Kecamatan Bantaeng yang 

merupakan Ibu Kota Kabupaten Bantaeng. Di sepanjang pantai itulah terdapat potensi 

kelautan dan perikanan laut yang cukup besar diantaranya kegiatan budidaya rumput 

laut dan perikanan tangkap serta kegiatan pariwisata tepi pantai yang dijadikan objek 

wisata dan daya tarik wisata oleh masyarakat sekitar (Hasan, 2017).  

Akan tetapi semakin menigkatnya aktivitas masyarakat dipesisir maka semakin 

meningkat pula permasalahan pencemaran sampah di laut. Menurut Jambeck et al., 

(2015) pertumbuhan jumlah dan aktivitas penduduk memicu meningkatnya kegiatan 

jasa, industri, bisnis dan pariwisata sehingga akan meningkatnya produksi limbah 

buangan atau sampah. Bertambahnya jumlah penduduk menjadi penyebab terjadinya 

perubahan lingkungan, penggunaan sumber daya alam yang lebih besar, peningkatan 

pecemaran udara, dan peningkatan limbah. 

Dengan melihat permasalahan yang terjadi, diasumsikan bahwa ke tiga lokasi 

tersebut berpotensi menjadi tempat bertumpuknya sampah akibat aktivitas 

antropogenik seperti budidaya rumput laut, budidaya tambak ikan serta pariwisata 

pantai yang berada di sekitar Kabupaten Bantaeng. Dari uraian di atas maka dilakukan 

identifikasi sampah laut berdasarkan ukuran dan jenis yang ada di wilayah pesisir 

Kabupaten Bantaeng. 

B. Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Mengidentifikasi jenis dan jumlah sampah laut pada wilayah pesisir Kabupaten 

Bantaeng. 

2. Mengetahui perbedaan kelimpahan sampah laut pada tiga lokasi yang berbeda.    

Sedangkan kegunaan penelitian ini untuk memberikan informasi masyarakat 

mengenai jumlah, jenis, dan kepadatan sampah laut di wilayah pesisir Kabupaten 

Bantaeng serta upaya pengelolaannya oleh pemerintah dan masyarakat. 
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C. Ruang Lingkup  

Penelitian ini memiliki ruang lingkup meliputi identifikasi jenis-jenis sampah, 

ukuran, serta jumlah sampah laut terkait parameter fisik perairan yakni arus, pasang 

surut, dan kemiringan pantai serta aktivitas antropogenik di wilayah pengamatan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Sampah Laut (Marine Debris) 

Secara umum sampah adalah limbah yang bersifat padat, terdiri dari zat 

anorganik yang dianggap sudah tidak berguna lagi. Sampah itu sendiri sudah menjadi 

permasalahan yang kompleks terutama di indonesia, salah satu permasalahan 

sampah dimulai dari meningkatnnya jumlah manusia. Bertambahnya sampah sejalan 

dengan meningkatnnya pembangunan fisik, dan peningkatan prasarana serta sarana 

yang memadai (Subekti, 2010).  

Sampah merupakan bahan pencemar yang proporsinya saat ini terbesar di 

lautan. Sampah yang berasal dari daratan masuk ke laut kemudian mengikuti arus dan 

terbawa kembali ke daratan (Opfer et al., 2012). Undang-Undang Pengelolaan 

Sampah Nomor 18 tahun 2008 menyatakan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/atau dari proses alam yang berbentuk padat. 

Sampah adalah sisa suatu usaha atau kegiatan manusia yang berwujud padat 

baik berupa zat organik maupun anorganik yang bersifat dapat terurai maupun tidak 

terurai dan dianggap sudah tidak berguna lagi sehingga dibuang ke lingkungan 

(Yuwono, 2010).  

Menurut CSIRO (2014) sampah laut atau sering disebut dengan istilah Marine 

Debris merupakan bahan padat persisten yang diproduksi atau diproses secara 

langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja dibuang atau ditinggalkan ke 

dalam lingkungan laut seperti barang-barang yang digunakan misalnya kaca atau botol 

plastik, kaleng, tas, balon, karet, logam, fiberglass, putung rokok, dan bahan-bahan 

lainnya yang berakhir di laut dan di sepanjang pantai. Selain itu alat tangkap seperti 

jaring, tali, kait, pelampung dan bahan lainnya yang sengaja atau tidak sengaja 

dibuang di laut.  

Sampah laut akan bertambah dan memberikan dampak semakin luas setiap 

tahun, tetapi penelitian tentang pengelolahan sampah dan dampak sampah laut sangat 

sedikit (Djaguna et al., 2019). Sampah laut menjadi permasalahan global yang 

dihadapi oleh manusia, dikarenakan jumlah sampah laut akan terus mengalami 

peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah dan aktivitas yang dilakukan manusia 

(Assuyuti et al., 2018) Sampah laut berdampak langsung pada kehidupan biota laut 

serta kerusakan ekosistem yang lebih luas, masalah kesehatan masyarakat pesisir, 

dampak estetika di lingkungan pesisir dan dampak ekonomi pada berbagai industri 

yang bergantung pada lingkungan pesisir dan laut (McGranahan et al., 2007). 

Saat ini jenis sampah laut merupakan sesuatu yang menarik untuk diteliti sebab 
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menimbulkan dampak yang membahayakan bagi keberlangsungan hidup organisme di 

laut, selain itu sampah laut dapat menyebarkan penyakit terhadap manusia (Isman, 

2016).  

B. Jenis dan Sumber Sampah Laut 

Berdasarkan sifatnya, jenis sampah laut dibedakan menjadi dua yaitu sampah 

organik dan anorganik. Jenis sampah organik merupakan sampah yang dapat 

diuraikan kembali oleh mikroorganisme. Sedangkan sampah anorganik adalah sampah 

yang tidak mudah untuk diuraikan kembali oleh mikroorganisme (Putri, 2019). 

Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan–bahan hayati yang 

dapat didegradasi oleh mikroba atau bersifat biodegradable. Sampah ini dengan 

mudah dapat diuraikan melalui proses alami. Sampah rumah tangga sebagian besar 

merupakan bahan organik. Termasuk sampah organik, misalnya sampah dari dapur, 

sisa–sisa makanan, pembungkus (selain kertas, karet dan plastik), tepung, sayuran, 

kulit buah, daun dan ranting. Sampah anorganik adalah sampah yang dihasilkan dari 

bahan-bahan nonhayati, baik berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi 

pengolahan bahan tambang. Sampah anorganik dibedakan menjadi sampah logam 

dan produk–produk olahannya, sampah plastik, sampah kertas, sampah kaca dan 

keramik, sampah detergen. Sebagian besar anorganik tidak dapat diurai oleh alam 

atau mikroorganisme secara keseluruhan (unbiodegradable). Sementara, sebagian 

lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang lama. Sampah jenis ini pada tingkat 

rumah tangga misalnya botol plastik, botol gelas, tas plastik, dan kaleng (Artiningsih, 

2008). 

Berdasarkan keadaan fisiknya sampah dikelompokkan menjadi (Sujarwo et al., 

2014):  

1. Sampah basah (garbage) 

 Sampah golongan ini merupakan sisa–sisa pengolahan atau sisa sisa makanan 

dari rumah tangga atau merupakan timbulan hasil sisa makanan, seperti sayur 

mayur, yang mempunyai sifat mudah membusuk, sifat umumnya adalah 

mengandung air dan cepat membusuk sehingga mudah menimbulkan bau. 

2. Sampah kering (rubbish) 

Sampah golongan ini memang diklompokkan menjadi dua jenis:  

a) Golongan sampah tak lapuk. Sampah jenis ini benar-benar tak akan bisa 

lapuk secara alami, sekalipun telah memakan waktu bertahun–tahun, 

contohnya kaca dan mika. 

b) Golongan sampah tak mudah lapuk. Sekalipun sulit lapuk, sampah jenis ini 

akan bisa lapuk perlahan–lahan secara alami. Sampah jenis ini masih bisa 
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dipisahkan lagi atas sampah yang mudah terbakar, contohnya seperti kertas 

dan kayu, dan sampah tak mudah lapuk yang tidak bisa terbakar, seperti 

kaleng dan kawat. 

NOAA (2015) telah membagi jenis-jenis sampah ke dalam beberapa tipe/jenis 

yang mewakili semua jenis sampah laut yang sering didapatkan diperlihatkan pada 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Jenis-jenis sampah laut 

No                         Jenis Sampah Laut 

1 
Plastik (jala, tali, pelampung, pipet, korek api, kantong plastik, botol 
plastik) 

2 Busa Plastik (Busa spon, gabus pendingin, pelampung gabus) 

3 Kain (pakain, sepatu topi, handuk, ransel, kanvas) 

4 Kaca dan Keramik (bola lampu, botol kaca) 
5 Karet 
6 Kertas dan Kardus (kertas, Koran, majalah dan buku) 

7 Logam/metal (kaleng minuman, tutup botol) 
8 Kayu 

   9 Other (organik, pakaian, fiber, kertas dan lainnya) 

Sumber : Cheshire et al., 2009   

Sampah laut memiliki beberapa karakteristik yang dibagi berdasarkan ukuran 

dan lokasi penyebarannya. Lippiatt et al., 2013 memberitahukan berdasarkan 

ukurannya sampah laut dibedakan menjadi mega debris, macro debris, meso debris, 

dan micro debris. Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapatkan oleh Isman (2016) 

jenis sampah yang paling dominan didapatkan masuk dalam kategori macro debris 

yang berupa plastik, pakaian, kardus, sterofoam, karet, puntung rokok, logam, sampah 

organik, tali, dan kaca. 

Tabel 2. Klasifikasi sampah berdasarkan ukuran 

No Klasifikasi Ukuran (Panjang) Lokasi Persebaran 

1 Mega > 1m Laut 

2 Makro > 2,5 cm - < 1m Bentik 

3 Meso > 5mm - < 2,5 cm Garis Pantai 

4 Mikro 0,33 mm - < 5 mm Permukaan Air 

5 Nano <1 µm Tidak Terlihat 

Sumber : Lippiatt et al., 2013 

1. Mega-debris merupakan ukuran sampah yang panjangnya lebih besar 1 meter 

yang pada umumnya didapatkan di perairan lepas.  

2. Macro-debris merupakan ukuran sampah yang panjangnya berkisar >2,5 cm 

sampai < 1 m. Pada umumnya sampah ini ditemukan di daerah pesisir, di dasar 

maupun permukaan perairan. 
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3. Meso-debris merupakan sampah laut yang berukuran >5 mm sampai < 2,5 cm. 

Sampah ini pada umumnya terdapat di permukaan perairan maupun tercampur 

dengan sedimen. 

4. Micro-debris merupakan jenis sampah yang sangat kecil dengan kisaran ukuran 

0,33 sampai 5,0 mm. Sampah yang berukuran seperti ini sangat mudah terbawa 

oleh arus, selain itu sangat berbahaya karena dapat dengan mudah masuk ke 

organ tubuh organisme laut seperti ikan dan kura-kura. 

5. Nano-debris merupakan jenis sampah laut yang ukurannya dibawah <1 μm. 

sama halnya dengan micro-debris sampah jenis ini sangat berbahaya karena 

dapat dengan mudah masuk kedalam organ tubuh organisme. 

Pola perilaku dan gaya hidup masyarakat sekitar mempengaruhi komposisi sampah 

yang berada di wilayah pesisir (Syakti et al., 2017). Sampah laut yang berasal dari 

aktivitas masyarakat yang langsung maupun tidak langsung dibuang ke laut dapat 

menimbulkan kerusakan ekologi di laut seperti tingkat derajat keasaman meningkat, 

pemutihan karang, dan kerusakan ekologi lainnya di laut (CBD, 2012) 

Sumber sampah laut berdasarkan aktivitas antropogenik maupun pengaruh 

alam yaitu (NOAA, 2015): 

1. Wisata Pantai 

Aktivitas wisata di wilayah pesisir menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

meningkatnya jumlah sampah laut. Hal ini disebabkan karena banyaknya 

pengunjung yang tidak bertanggung jawab yang membuang secara sembarangan 

sehingga sampah yang dibuang nantinya terbawa arus laut dan selanjutnya 

meningkatkan jumlah sampah di perairan. 

2. Daratan 

Sampah yang berasal dari daratan seperti sampah dari aktivitas antropogenik 

dapat berakhir di laut, hal ini dikarenakan sampah akan terbawa oleh aliran hujan 

(run off) kemudian masuk ke sungai dan akan terbawa ke laut. 

3. Nelayan 

Aktivitas nelayan merupakan salah satu faktor meningkatnya sampah di 

perairan laut. Hal ini dikarenakan banyaknya nelayan dengan sengaja membuang 

alat tangkap yang tidak terpakai di laut.  

4. Industri 

Salah satu sampah yang dihasilkan oleh berbagai aktivitas manusia plastik 

khususnya sebagai kemasan. Plastik merupakan salah satu bahan yang banyak 

digunakan dalam kegiatan industri. Dalam pengelolaannya, tidak semuanya 
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digunakan. Jika tidak adanya tanggung jawab terhadap sisa bahan baku, maka 

pada akhirnya plastik akan berakhir di perairan dan menjadi sampah laut. 

C. Pengertian Antropogenik 

Marine debris pada umumnya berasal dari kegiatan antropogenik, Antropogenik 

adalah polutan yang masuk ke dalam perairan akibat aktivitas manusia, seperti 

kegiatan domestik (rumah tangga), kegiatan urban (perkotaan), maupun kegiatan 

industri. Kegiatan ini merupakan ancaman yang serius, dimana bisa memberikan 

dampak yang besar pada aspek sosial ekonomi (Effendi, 2003).  

Bahan pencemar (polutan) merupakan bahan-bahan yang berasal dari alam 

tersebut atau yang bersifat asing memasuki suatu tatanan ekosistem sehingga 

peruntukan ekosistem tersebut terganggu. Sumber pencemaran yang masuk ke badan 

perairan dibedakan atas pencemaran yang disebabkan oleh alam polutan alamiah) dan 

pencemaran karena kegiatan manusia (polutan antropogenik). Polutan antropogenik 

adalah polutan yang disebabkan oleh aktivitas manusia, misalnya kegiatan domestik 

(perumahan), kegiatan perkotaan, maupun kegiatan industri. Intensitas polutan 

antropogenik dapat dikendalikan dengan cara mengontrol aktivitas yang menyebabkan 

timbulnya polutan tersebut. Berdasarkan sifat toksiknya, polutan/pencemar dibedakan 

menjadi dua, yaitu polutan toksik (toxic pollutans) dan polutan tidak toksik (non-toxic 

pollutans) (Effendi, 2003).  

Pencemaran terjadi bila dalam lingkungan terdapat bahan yang menyebabkan 

timbulnya perubahan yang tidak diharapkan, baik yang bersifat fisik, kimiawi, maupun 

biologis. Menurut PP 82 tahun 2001 pencemaran air adalah masuk atau dimasukannya 

makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan 

manusia sehingga kualitas air menurun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan 

tidak lagi berfungsi sesuai dengan peruntukannya (Sujarwo et al., 2014) 

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh banyak kota 

di seluruh dunia. Semakin tingginya jumlah penduduk dan aktivitasnya, membuat 

volume sampah terus meningkat. Akibatnya, untuk mengatasi sampah diperlukan 

biaya yang tidak sedikit dan lahan yang semakin luas. Peningkatan sampah laut akan 

terjadi pada tahun 2025 jika tidak ditangani secara serius dan semuanya disebabkan 

oleh aktifitas antropogenik (Jambeck et al., 2015). 

Menurut Syawal et al., (2016) Tingginya aktivitas antropogenik yang terjadi 

disekitar perairan yang merupakan sumber masuknya bahan pencemar utama yang 

perlu memperoleh perhatian dari berbagai pihak. Hal ini disebabkan beragamnya 

sumber bahan pencemar tersebut masuk kedalam perairan tanpa terakumulasi di 

dalam laut. 
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Sumber bahan pencemar tersebut antara lain berasal dari kegiatan masyarakat 

sekitar. Jenis bahan pencemar utama yang masuk ke perairan terdiri dari sampah 

anorganik dan organik. Keberadaan bahan pencemar tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan kualitas perairan, perikanan, pariwisata dan sebagainya. Selain 

itu, tingginya masukan bahan pencemar dari antropogenik dapat menyebabkan 

hilangnya keanekaragaman hayati pada perairan tersebut (Kumurur, 2002). 

Bahaya dan bencana antropogenik yang disebabkan oleh kelalaian ataupun 

kesalahan manusia dapat menyebabkan dampak yang tidak kalah besar dibandingkan 

bencana alam. Antropogenik dapat berdampak buruk bagi manusia, organisme lain, 

bioma, dan ekosistem. Kepadatan pendududuk yang tinggi membuat produksi sampah 

sangat besar. Berbagai dampak negatif yang dirasakan masyarakat akibat 

pencemaran sampah. Hal ini diperburuk dengan pengetahuan yang kurang dan tidak 

adanya perilaku preventif oleh masyarakat sekitar (Sari, 2021). 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sebaran Sampah Laut 

Penyebaran sampah laut di perairain pesisir dapat terjadi karena beberapa 

faktor salah satunya faktor fisik yang dapat memindahkan sampah dari lokasi satu ke 

lokasi yang lain. Adapun faktor fisik yang berperan dalam melakukan pemindahan 

sampah di permukaan laut sehingga dapat terjadi pencampuran pada suatu tempat. 

Faktor-faktor tersebut ialah, arus, dan pasang surut yang dapat berpengaruh dalam 

distribusi sampah dilaut (Isman, 2016). Beberapa faktor oseanografi yang berperan 

dalam penyebaran sampah laut, ialah: 

1. Arus 

Permukaan air laut senantiasa berubah-ubah setiap saat sebagai akibat 

terjadinya gerakan pasang surut air laut, keadaan ini juga terjadi pada tempat-tempat 

sempit seperti teluk dan selat, sehingga menimbulkan arus pasang surut (Tidal current) 

(Efendi et al., 2013) 

Arus adalah proses pergerakan massa air menuju kesetimbangan yang 

menyebabkan perpindahan horizontal dan vertikal massa air. Gerakan tersebut 

merupakan resultan dari beberapa gaya yang bekerja dari beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Arus laut (sea current) adalah gerakan massa air laut dari satu 

tempat ke tempat lain baik secara vertikal (gerak ke atas) maupun secara horizontal 

(gerakan ke samping) (Efendi et al., 2013) 

Arus merupakan pergerakan massa air laut yang diakibatkan oleh adanya 

tiupan angin yang berhembus di permukaan air laut atau dapat juga disebabkan oleh 

gerakan gelombang yang panjang atau disebabkan oleh pasang surut (Nontji, 1987).  
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Salah satu faktor sangat berpengaruh dalam pemindahan sampah laut di 

perairan dengan jarak yang cukup jauh ialah arus (NOAA, 2015). Masalah sampah laut 

di negara Indonesia sebagai negara kepulauan berasal dari 2 sumber yang pertama 

aktivitas manusia yang membuang sampah ke arah laut atau juga di sungai dan juga 

sampah akibat dari kiriman negara lain yang di bawa oleh arus dunia yang terjebak di 

perairan Indonesia. Arus memiliki sistem terbuka yang mengakibatkan wilayah 

Indonesia sebagai penyumbang sampah ke samudera hindia lewat arus lalu lintas 

Indonesia dan arus khatulistiwa selatan. Arus-arus ini yang nantinya akan membawa 

sampah melewati provinsi di wilayah indonesia terkhusus wilayah timur (Sari, 2021). 

2. Pasang Surut  

Pasang surut adalah gerakan naik turunnya muka air laut secara beirama yang 

disebabkan oleh gaya tarik bulan dan matahari (Nontji, 1987). periode pasang surut 

yang terjadi di seluruh dunia bervariasi, kebanyakan antara 12 jam 25 menit hingga 24 

jam 50 menit. Pasang surut air laut merupakan salah satu gerak air laut selain 

gelombang laut dan arus laut. Pasang surut terdiri dari dua kata, yaitu pasang yang 

berarti keadaan saat permukaan air laut lebih tinggi dari pada rata-rata, dan surut yang 

berarti keadaan saat permukaan air laut lebih rendah dari pada rata-rata. Di Indonesia 

istilah pasang surut sering disingkat dengan pasut (Rawi, 2010).  

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pasang surut berdasarkan teori 

kesetimbangan adalah rotasi bumi pada sumbunya, revolusi bulan terhadap matahari, 

revolusi bumi terhadap matahari. Sedangkan berdasarkan teori dinamis adalah 

kedalaman dan luas perairan, pengaruh rotasi bumi (gaya coriolis), dan gesekan 

dasar. Selain itu juga terdapat beberapa faktor lokal yang dapat mempengaruhi pasut 

disuatu perairan seperti, topogafi dasar laut, lebar selat, bentuk teluk, dan sebagainya, 

sehingga berbagai lokasi memiliki ciri pasang surut yang berlainan (Pariwono, 1989). 

Tinggi rendahnya permukaan air (pasang surut) yang terjadi akan 

mempengaruhi volume/jumlah sampah yang terdapat pada suatu daerah pesisir (Opfer 

et al., 2012).  

Menurut Triatmodjo (1999) pasang surut dibedakan atas empat tipe yaitu:  

a) Pasang harian ganda yaitu pasang surut yang terjadi dalam satu hari dimana, 

terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi yang hampir sama. 

b) Pasang surut harian tunggal yaitu pasang surut yang terjadi dalam satu hari 

dimana terjadi dalam satu hari dimana terjadi satu kali surut. 

c) Pasang surut campuran dimana dalam satu hari terjadi dua pasang dan dua 

kali surut tetapi tinggi dan periodenya berbeda. 

d) Pasang surut campuran condong keharian tunggal dimana dalam satu hari 

terjadi satu kali air pasang dan satu kali air surut, tetapi kadang-kadang dua kali 
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surut dengan tinggi dan periode yang berbeda. 

3. Kemiringan lereng pantai  

Menurut Ginting (2004) pantai adalah wilayah yang menjadi batas antara 

daratan dan lautan. Bentuk-bentuk pantai berbedabeda karena terjadi proses yang 

beragam, seperti pengikisan, pengangkutan dan pengendapan oleh adanya 

gelombang, arus dan angin yang berlangsung secara terusmenerus. Pesisir adalah 

wilayah antara batas tertinggi saat air laut pasang hingga batas terendah saat air laut 

surut. Pesisir, yang sangat dipengaruhi oleh gelombang air laut, merupakan zona yang 

menjadi tempat pengendapan hasil pengikisan air laut. 

Kemiringan lereng pantai adalah ukuran kemiringan lahan yang relative 

terhadap bidang datar yang menunjukkan besar sudut lereng dalam persen atau drajat. 

Dua titik yang berjarak horizontal 100 m yang mempunyai selisih tinggi 10 m 

membentuk lereng 10%. Kecuraman kemiringan lereng pantai 100% sama dengan 

kecuraman 45o selain dari memperbesar jumlah aliran permukaan, semakin curamnnya 

lereng semakin besar, maka jumlah butir-butir tanah yang terpecik ke bawa oleh 

tumbukan butir hujan akan semakin banyak. Semakin miringnya permukaan tanah dari 

bidang horizontal maka lapisan tanah yang tererosi semakin banyak (Sahara, 2014). 

Menurut Cheshire et al., (2009)  salah satu kriteria dalam pemilihan pantai 

untuk melakukan survei sampah laut adalah pantai yang memiliki kemiringan rendah 

sampai sedang (15- 45). Kemiringan pantai akan mempengaruhi keberadaan sampah 

dengan garis pantai yang lebih landau maka diharapkan dapat mendukung akumulasi 

sampah di laut (Kershaw et al., 2019). Adapun klasifikasi kemiringan lereng pantai 

yang terbagi dari beberapa kriteria menurut Zuidam, (1986) :  

a) Lereng datar = 0,3 % 

b) Lereng landai = 3-8 % 

c) Lereng miring = 8-14 % 

d) Lereng sangat miring = 14-21 % 

e) Lereng curam = 21-56 % 

f) Lereng sangat curam = 56-140 % 

g) Lereng terjal = >140 %  

  


